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~ · I 

BABJ 

PENDAHULUAN 

Kera da n ora ng utan a da lah satwa yang terma suk Ordo : 

Primata , Sub Ordo : Anthropidea, Family : Cerco pithecidae un 

tuk species kera a t a u Ma caca .fascicul aris, sedangkan species 

ora ng uta n a t a u Pobgo pygmae us termasuk Family Pongida e ( Fo~ 

ler; 1978 ). 

Primata merupa ka n ba gia n f a una, da lam kehidu pan a l a m;b, 

a h me nar ik perha tian orang ya ng meliha tnya da ri segi keindahan 

a l a m. Keindaha n o lmm i ni me nimbulka n ke sadar a n kita untuk men 

j aga kelestaria nny a . Diantara hewan mamalia , kera adalah k~ 

lompok ya ng miri p dan merupakan kerabat dekat m~nusia , terlg_ 

bih ora ng uta n, gor ill a , chimpanze. Hubungan ya ng deka t dengan 

manusia ternya t a juga ditunjukkan oleh a danya kemiripa n anato 

mi da n fisiologik a ntora manusia dengan satwa primata diban 
~ 

dingkan dengan satwa lain ( Sastradiprad j a , 1986 ). 

Satwa pri rn a t a ba nyak dipelihara di kebun bina t a ng, tem 

pat -tampat hibura n a tau wisata , sirku~ da n seba ga i hewan kes~ 

yangan ( Fiennes , 1967 ) . 

Kebun Bi na t nng Suraba ya mer upakan sua tu sarana hibut. 

an dan obyek wisata untuk melihat berbagai jenis fauna yang ~ 

da di Indonesia t a k terkecuali kera dan orang utan . · Kebun Bi 

tang Sura baya juga sebag~i tempat melindungi, memeliharm & mg_ 

~gemb~ng biakan s erta melestarikan satwa primata dari kepunah 

a n, disamping itu dapa t juga diguna ka n untuk pene li tian ya ng 

perlu terus dikemba ngkan. · Oleh ka rena i t.u Kebun Bin<:.t y ng Sur~ 

baya perlu me ningkatkan pengamana n sa twa-sa twa tersebut dari 

berbagai macam penyaki t t eruta ma y~ ng bersifa t zoon osa . Banyak 
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penyakit manusia yang dapat berjangkit pada satwa primata a

tau sebaliknya ( zoonosa ). 

Salah satu penyakit yang bersifat zoonosa adalah tu-

berkulosis yang termasuk penyakit menular, bersifat menahun 

dan disebabkan oleh kuntan Mycobacterium. Tiga species terpen 

ting penyebab tuberkulosi~ adalah Mycobacterium human, bovin 
. -

dan avian. Organisme ini diklasifikasikan sebagai tipe hum~ 

tipe bovin dan tipe avian, walaupun tipe avian pernah dilapO£ 

kan hanya kadang-kadang menjadi penyebab tuberkulosis pada 

satwa primata ( Smith ll al, 1948 ; Fowler, 19?8 ). 

Tuberkulosis terdapat di semua negara termasuk Indo

nesia. Di Indonesia kasusnya pada hewan lebih banyak dij~ 

~pai pada sapi perah dan disebabkan oleh tuberkulosis tipe bo-
" 

vin sedangkan tuberkulosis tipe human pernah diketemukan pa~ 

jenis hewan piaraan ( anjing, kera ) dan hewan kebun binatang 

( tapir dan orang utan ) ( An~nim, 1980 ). 

Satwa primata yang dipelihara, terutama orang l!tan 

( Pongo pymaeus ) dan kera ( Macaca fascicularis ) mudah ter

tular tuberkulosis tipe human dan akibatnya penyakit tersebut 

merupakan masalah yang panting pada kebun binatang dan labora

torium ( Smith tl al, 1974 ) • Menurut Hubbert ( ·1977 ) , kebun 

binatang adalah tempat berkembangnya tuberkulosis dan 

kit ini selalu ada. 

penya-

Terjadinya tuberkulosis pada satwa primata dapat di 

pengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kepadatan dalaL s~ 
tu kandang, lingkungan yang kurang sehat, tempat yang kurang 

bersih, kurang mendapat sinar matahari, kekurangan · &akan~n .. 
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dan defisiensi vitamin. Kandang yang ttdak sehat dapat mengg 

rangi daya tahan tubuh $ehing~a mudah terinfeksi. Infeksi s~ 

lura~ pernafasan merupakan faktor predieposisi terhadap tube£ 

kulosis aktif ( Soltys , 1963 ). Juga seringkal.i . terjadi kar~ 

na kontak dengan manusia ( Smith et .aJ_, 1948 ). 

Usaha untuk mengamankan populasi satwa ·. kera dan 

orang utan yang dilindungi terhadap tuberkulosis diperlukan 

pengamatan penyakit hewan. Pengamatan untuk mengetahui diaE 

nasa dini tuberkulosis pada kera dan orang utan yaitu selain 

melihat gejala klinis juga dapat dilakukan tuberkulinasi, s~ 

dangkan dengan tanda klinis perlu dilanjutkan dengan pemerik 

saan laborato_ris ( Anonim, 1980 ) • Pencegahan terhadap tuber. 

kulosis harus dikombinasikan dengan sanitasi yang 

program kesehatan individu dan melakukan prosedur 

adalah yang paling effektif ( Fowler, 1978 ). 

memadai , 

karan~ina 

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui ada 

atau tidak adanya kasus tuberkulosis secara dini dengan mel~ 

kukan tuberkulinasi pada kera dan orang utan di Kebun Bin~ 

tang Surabaya . Tehnis tuberkulinasi dilakukan dengan menyun 

.tikkan reagen tuberkulin PPD (Purified Protein Derivate ) , dQ 

sis yang digunakan 0,1 ml disuntikkan secara intradermal ke 

dalam kulit perut ( Ruch, 1959 ; Fowler, 1978 Si-egmund, 

1979 ). Menggunakan spuit tuberkulin dengan jarum yang memp~ 

nyai ukuran 25 - 27 gauge. Pembacaan reaksi suntikan dilak~ 

kan 48 - 72 jam dengan mengukur ketebalan lipatan kulit deng 

a n alat cutimeter ( Fowler, 1978 ; Siegmund, 1979 ). 

Reaksi positif pada tuberkulinasi ditandai pada tem 

pat suntikan menjadi bengkak yang bersifat oedema akut, difus, 
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melekat pada jaringan dibawahnya dan kadang-kadang timbul in 

durasi atau erythema ( Roza, 1952 ; Myers & Steele, 1969 

Siegmund, 1979 ; Blood et al, 1981 ). 

Tuberkulinasi II dilakukan 14 hari kemudian bagi sat 

wa yang dinyatakan sebagai satwa tersangka menderita tuberk~ 

losis ( Fowler, 1978 ; Siegmund, 1979 ). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Sejarah Penyakit 

Tuberku1osis yang lazim disebut tbc ada1ah peny§ 

k:i,.t menular bersifat menahun, merupakan salah satu · zoonQ 

sa panting, dapat menyerang mamalia dan unggas dengan tan 

da-tanda khas oleh terbentuknya tuberkel disertai proses 

perkejuan dan perkapuran. Penyakit ini disebabkan oleh 

kuman Mycobacteiium tuberculosis ( Anonim, 1980 ). 

bacterium tuberculosis termasuk Ordo : A~tinomycetales 

Family : Mycobacteriaceae, Genus : Mycobacterium, Sp~ 

cies : Mycobacterium tuberculosis ( Smith et al, 1948 ). 

Tuberkulosis telah dikenal sejak zaman Mesir ku 

no, yang dibuktikan oleh adanya mummi yang menunjukkan 

tanda~tanda khas tbc. Pada tahun 1882 Robert Koch menemg 

kan kuman penyebab tuberkulosis dan pada tahun yang sama 

Ehrlich mempelajari bahwa kuman tuberkulosis bersifat t£ 

han asam (Bruner &nd Gillespie, 1973 ). 

Nama tuberkulosis muncul pertama-tama sekitar t~ 

hun 1840 da n s amp ai sekarang masih digunakan Soltys , 
• 
1973 ). Nama lain tuberkulosis adalah Bacillus tuberculQ 

sis = Bacterium tuberculosis = Tubercle bacillus 

( Merchant and Packer, 1971 ; Bruner and Gillesp·e,l973 ). 

Tuberkulosis berasal darikata Tuberculum yang 

berarti bola lampu keci1 atau nodule. Nama ini tepat b2 

gi tuberkulosis sebab penyakit ini dikharasteri stikkan 

dengan adanya pengumpulan bentukan-bentukan kecil dari j2 

5 
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ringan inflamasi ata u disebut tuberkel ·· ( Bruner and 

Gillespie, 1973 ). 

Penyebab tuberkel telah ditemukan oleh Robert 

Koch pada t ahun 1882. Di dalam organ tubuh basil tuberk~ 

dapat menetap, memperbanyak diri dan dapat menular ( BrQ 

ner and Gillespi~, 1973 )~ 

Koch ( 1882 ) berhasil memperlihat~an kuman ty 

berkulosis didalam jaringan pacta suatu kejadian penyakit 

dengan menggunakan pewarnaan alkaline methylen blue dan 

sebagai zat pembandingnya bismarck brown. Pada cara ini 

kuman tuberkulosis menyerap warna biru sedangkan kuman 1~ 

innya berwa rna coklat (Bruner and Gillespie, 197! ). 

2. Morphologi dan Sifat Pe wa rnaan 

My cobacterium tuberculosis tipe human berbentuk 

batang langsing kadang-kadang berbentuk filamen atau be~ 

cabang. Lebarnya berukuran 0,2 - 0,6 mikron, panjangnya 

1 ,5 - 4 mikron. Kuman tuberkulosis mempunyai granule m~ 

takhrornatik yang disebut granule Much, tidak membentuk 

spora dan tidak bergerak , dinding selnya berlapis l iflin. 
< 

Pada pewarnaan Ziehl Neelsen kuman berwarna merah a tau 

bersifat tahan asam sedang pewarnaan Gram menunjukkan si 
fat Gram ·positif ( Smith et al, 1948 ; Merchant and Pa~ 

ker, 1 971 ; Salle, . l979 ; Jawetz et ~' 1982 ). 

3. Resistensi 

Adanya substansi lipida pacta dinding sel Mycoba£ 
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.. 
terium tuberculosis dapat rnenambah daya tahan terBadap ke 

adaan yang kurang baik ( Merchant and Packer, 1971 ). 

Kuman tuberkulosis dapat tetap hidup dalarn perb~ 

nihan selama 2 - 8 bulan, jika terkena sinar m~tahari 

langsung dapat mati dalam 2 jam dan tahan dalam exudate 

selama 20 - 30 jam. Kuman tuberkulosis dapat tahan hidup 

dalam bahan yang rnembusuk selama beberapa minggu dan d~ 

lam exudate kering tahan hidup selama 6 - 8 bulan. Kuman 

tuberkulosis yang terlindung oleh exudate dan massa .~ fae 
' -.. 

ces tidak akan mati oleh penyinaran matahari ( Smith ~ 

~.l ~ 1948 ). 

Senyawa cresol 2 - 3 %, senyawa phenol 2 - 3 % , 

dan orthophenil l % merupakan desinfektan yang e ffekti f 

untuk membasmi kuman pada umumnya ( Smith et al, 1948 

Anonim, 1980 ). Natrium hidroksida ataupun Alkali 2% jg 

ga effektif terhadap kuman pada umumnya tetapi tidak d~ 

pat membunuh kuman Mycobacterium. Kenyataannya, exudate 

yang diperiksa dengan adanya kuman tuberkulosis, dapat di 

beri natrium hidroksida 3 % agar dapat membunuh kuman tg 

berkulosis tersebut ( Merchant and Packer, 1971 ). 

Alkohol merupakan desinfektan yang effektif bagi 

kuman tuberkulosis. Adanya kuman tuberkulosis dalam air 

atau suspensi sputum dapat dibunuh dengan menggunakan al 

kohol 70- 95% selama 15- 30 detik. Pada hapusan . _ ap~ · 

tum yang kering atau pad a hapusan suspensi air bissanya 

juga dapat mati oleh etil alkohol 50 % atau isopropil al 

kohol 30 - 80 % selama l - 2 rnenit • . Kuman tuberkulosis 

pada pemanasan l00°C dapat mati setelah 5 - 10 rnenit dan 
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pada pemanasan 60°~ mati setelah 30 menit atau pada prQ 

ses pasteurisasi ( Merchant and Packer, 1971 ). 

4. Struktur Antigenik dan Toxin 

Mycobacterium t~berculosis tipe human kaya akan 
~ 

lipid. Banyak lipid kompleks, asam lemak dam lilin telah 

diisolasi dari kuman ini. Didalam sel, lipid terikat p~ 

da protein dan polysacharida ( merupakan antigen ) dan di 

dalam lapisan lilin terdapat CORD FACTOR yang · merupakan 

toxin yaitu trehalosa-6,6'-dimicolat (Stewart, 1968 . ; J~ 

wetz et al, 1982 ). 

~5. Pathogenitas dan Pathogenesis 
' 

Pa thogenitas 

Ada tiga tipe Mycabacterium tuberculosis ( human, 

bovin dan avian ) ditandai dengan pathogenitasnya pada ti 

ga host yaitu manusia, sapi dan unggas. 

Pada host utama, tiap tipe mampu menyeb abkan p~ 

nyakit, tetapi. dapat juga menyebabkan penyakit pada spec! 

es hewan lain. Jarang 2 tipe Mycobacterium tuberculosis 

secara bersama-sama pada satu hewan. 

Tabel dib awah ini mernuat derajat pa thogenitas 3 

tipe Mycobacterium tuberculosis pada berrnacarn-macam spec! 

es hewan 
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Tabel 1. Kepeka'ln hewan-hewan tertentu terhndap infeksi · 

oleh 3 type Mycobacterium tuberculosis. 

--- -
. Types of tubercle bacilli . '! Animal .speciq 

Do\'i ne ; · ·. Hum.:1n .-\vi an 

ArllhropoicJs and +++ + + ...;. + 
monkeys 

C3ttle - +++ + ++ 
Sht:ep n nd goats ++ + ++ 
Pigs +++ + + ++ 
Horses ++ + + 
Do3s ++ ++ ·I-

c~ts +++ ·I- + 
Bil'l.lS 0 0 ++ + 
R.e1bbits ++ -j· + ++ J 

(j ui11t:i1 pi£:> + ++ + ++ + + 
~ ~rns tc rs + + + + + + 

ICC + + + + + - 1 
HilLS + + + -

-
Keteran~an : 

++ , +++ , ++++ = D~rajat yang ber beda dari tube rculosis 

yang progr esiv 

+ = 'lbc lokal 

+ ~ Lesi lokAl yang retrocresiv 

0 = Non pathogen 

Dikutip ~a ri Solty s 1963 

Mycobacterium tuberculosis tipe human pathog,en 

terutama pada manusia, bermacam-macam species orang utan, 

kera dan species tertentu dari burung kesturi. Juga dit~ 

mukan path ogen terhadap sapi yang terinfeksi secara alami. 

Setiap or a ng ya ng terinfeksi tuberkulosis ditemukan telah 

mengad akan kont ak dengan hewana Se tiap orang yang terig 
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feksi tuberkulosis harus dihindarkan dari kontak langsuns 

dengan sapi, bila hal ini tidak dilakukan maka 

sapi tersebut akan menjadi sumber reaktor tuberkulosis 

yang persisten. Adanya infeksi tuberkulosis tipe human 

pada sapi dan hubungannya dengan reaktor tuberkulosis t~ 

lah dilaporkan oleh Karlson (1962) ( Merchant and Packer, 

1971 ). 

Tub erkulosis berbagai tipe jarang terj adi pad a 

kuda, tetapi ba nyak kasusnya terjadi karena tipe bovin. 

Kuda bebas dar i tipe human, demiki a n pula domba dan kam 

bing. Burung, selain kesturi resisten terhadap tipe hu 

man . Burun g kesturi diketahui akan terinfeksi bila sepan 

jang tahun berdekatan dengan individu yang menderita t£ 

berkulosis. Anjing-anjing rumah yang berhubungan 

sung dengan manusia yang menderita tuberkulosis akan seg~ 

ra terinfeksi kuman tuberkulosis. Tipe human sering · t e£ 

jadi pada anjing daripada tipe bovin karena adanya kemunE 

kinan yang lebih besar untuk terinfeksi oleh tipe human. 

Kucing dianggap mempunyai resistensi yang tinggi terhadap 

tipe human baik infeksi secara eksperimental maupun alami. 

Kelinci meskipun mempunyai kepekaan yang ringan terhadap 

tipe human, tetapi bila terinfeksi akan jarang sembuh d~ 

ri tuberkulosis . Bangsa tikus sebagai hewan percobaan di 

temukan mempunyai kepekaan yang sama dengan marmut terh~ 

dap tipe human. Marmu t mempunyai kepekaan yang tinggi 

terhadap tipe human. Tikus putih dapat diinfeksi dengan 

tipe human, yaitu dengan inokulasi intravena akan terjadi 

le ~i puru-puru . Kepekaon ini bervariasi sesuai de ngan 
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strain tikus putih yang digunakan. Tikus besar putih d1 

anggap cukup resisten terhadap tipe human ( Merchant and 

Packer, 1971 ). 

Pathogenesis 

Tuberku1osis pada satwa primata di kebun bin~ 

tang hampir selalu disebabkan o1eh Mycobacterium tuber cu 

losis tipe human, dengan demikian satwa-satwa tersebut d~ 

pat menjadi sumber infeksi yang poten bagi pengunjung k~ 

bun binatang, bila primata tertu1ar oleh kuman tuberkUlQ 

sis ( Myers and Steele, 1969 ) • 
.. 

Umum nya kasus tuberku1osis pada satwa primata . 
• 

timbul karena kontak dengan manusia. Kontak tersebut d~ 

pat terj adi selama penangkapan, penaganan satwa primata , 

kontak dengan pengunjung atau pegawai didaerah yang mempQ 

nyai angka tuberkul osis pa da manusia yang masih tinggi 

atau seb agai carrier. Bila kasus pertama terjadi dan be£ 

ke!!lbang pada suatu kelompok satwa, maka dapat terj a di p~ 

nul a ran a1ami yang menga rah kepada terjadinya wabah dik~ 

• 
lompok tersebut ( Smith ~t al , 1 948 ; Irving III, 1974 ). 

Tuberku1osis jarang menyerang ke1ompok satwa pri 

mata yang hidup pada keadaan alami, misalnya hidJ p di h~ 

tan yang jauh dari pemukiman manusia. Tetapi biia satwa 

primata hidup pada kelompok manusia dan berhubungan denE 

an monusia, misa1nya di kebun binatang, sirkus-sirkus dan 

seb a gai hewan kesayangan, maka masalah tuberkulosis dapat 

timbul. Tuberkulosis dapat juga ditularkan sel ama t ran§ 

portas) cteri temp a t pe na ngk apan ke tempat pen&ngkaran 
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( Myers and Steele, 1969 ). 

Dengan adanya infeksi tuberkulosis yang menetap 

didalam keluarga, menimbulkan dugaan bahwa tuberkulosis 

ini diturunkan, ternyata tuberkulosis tidak diturunkan 

tetapi kelu a rga yang peka terhadap infeksi tuberkulosis 

dan kont ak ya ng tertutup membuat tuberkulosis ini muncul 

( Merchant and Packer, 1971 ). 

Tuberkulosis dapat menyerang setiap bagia n tubuh 

da n hampir setiap j a ringan, tetapi pulmonary tuberculosis 

sa nga t popule r pada banyak kasus tuberkulosis dan merup~ 

kan bentuk paling penting dal am kasus epidemiolog~. Pul 

mcnary t uberculosis umumnya khronis, seringkali tidak mQ 

nunjukka n gejala yang nyata dan dapat menyebabkan kemati 

an tiba-tiba. Extrapulonary tuberculosiq dapat terjadi 

pacta ginjal, hati, limpa , tulang, meningen, testes, ovari 

urn dan organ lainnya seperti intestin, larynx, umumnya 

akibat masuknya exudat lesi ke dalam aliran darah, sedan~ 

kan lesi etrapulmonary tersebut jarang terjadi pada lesi 

pul mo na ry ( Hubbert et al, 1977 ). 
~ 

Menurut Huch ( 1959 ), cara penul a r an tuberkul.Q. 

si s pada s atwa primata ada beberapa cara, yaitu 

Inhalasi 

Tuberkulosis dapat ditularkan melalui udara yang 

mengandung kuman tuberkulosis terhirup oleh satwa sehat. 

Penularan dapa t terjadi pada satwa yang hidup bersama di 

dalam kandang, tet api bila dipisahkan atau ditempatkan d~ 

lam kandang sendiri - sendiri dapat mengurangi terjadinya 
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penul a r a n tuberkulosis, tetapi tidak melindungi sepenuh -
nya. Satwa yang hidup bersama di alam terbuka engan 

lingkungan yang bebas, maka penularan melalui inhalasi j~ 

rang terjadi. Senyawa hexyl resorcinol pada kandang da 
"\"' 

pat mengurangi terjadinya penularan atau meniadakan tube£ 

kulosis. Penggunaan senyawa ini dinyatakan tidak memp~ 

nyai pengaruh yang me ruaak bagi satwa primata. 

Ingesti 

•ruberkulosis dapat ditularkan meL:llui mulut ~ar~ 

na makan mak anan yang terkontaminasi oleh faeces yang mQ 

ngandung kuman tuberkulosis, juga minum minuman yang ter 

kontaminasi oleh kuman tube rkulosis. 

Kon t ak langsung 

Penularan tuberkulosis dapat terjadi melalui g! · 

gitan satwa pende r ita , juga dapa t melalui luka kulit ter 

buka . 

Peral a t an yang terkontaminasi 

Penularan tuberkulo s is dapat pula terjadi melalg 

i peralatan yan g terkontaminasi oleh kuman tub e rkulosis. 

Pernah dilaporkan terjadiriya wabah tuberkulosis pada re~ 

tum, karena adanya penularan melaui alat termometer re~ 

tal. Lesi yang terjadi dimulai dari rektum dan menyebar 

ke rongga perut. Pada beb erapa kasus meluas hingga ke 

li mpogl andul a me senterika , hati dan ginjal. Untuk menc~ 

gah penular an rektum, maka termometer harus selalu dibe£ 

sihkan den gan mengg unakan lysol-alkohol. Selai~ termom~ 
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ter, penularan tuberkulosis dapat melaui jarum tatto yang 

menimb ulkan lesi tuberkulosis pada kulit. Perala tan l ain 

yang dapat menyebabkan penula r an tuberkulosis adalah kan 

dang, selang l ambung, masker pembius, tempat makanan dan 

alat-al a t lain yang terkontaminasi oleh kuman tuberkulQ 

sis. 

I nfeksi sil a ng 

Nampaknya pa da suatu kelompok primat~ yang bebas 

tuberkulosis dapat pula terjadi kasus tuberkulosis. PenQ 

laran dapat terjadi karena merupakan hasil infeksi s i lang 

dari marmut. Selain marmut, t ikus putih dapat pula beK 

tindak sebagai pembawa penyakit. 

Myc obacterium tuberculosis yang masuk melalui ig · 

halasi ~mumny a membentuk lesi primer pada paru-paru , bi~ 

sanya pa da sa l a h satu baga paru. Apabila lesi dapat ter£ 

tasi, maka dapat sembuh dan hanya meninggalkan jaringa~ 

parut hyalin yang tebal. Apabila lesi primer tidak dapat 

sembuh, infeksi dapat berjalan melalui saluran lympa tik 

se panjang tr aktus respiratorius ke limpoglandula tra che~ 

lis dan limpogl andul a bronchialis. Tuberkel-tuberkel sg 

kunder berkembang sepanjang lympa t ik, berbatasan dengan 

e pithelium bronchiale, dapat menjulur ke dalam bronchi, 

menyeb abkan ruptura dan leleran masuk ke dalam lumen, ~ 

• khirny a in feksi ini berakhir pada alveoli dan menyeb abkari 

pne umoni a t uberculosis . Leleran masuk ke dalam saluran 

perna f a s a n da n menyeb abkan b a tuk, k emu dian tertel~ n, de 
~ 

ngan demiki a n 1ne nyer ang si s te m pencernaan secara sekunde r. 
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Mycob acterium tuberculosis dapat juga masuk ke dalam ali£ 

an darah dengan merusa1~ vena atau menembus saluran lymp~ 

tik, dengan demikian dapat tersebar pacta beberapa bagian 

tubuh ( Smith, 1974 ). 

6. Diagnosa 

a . Gejal a kl i nis 

Ge j al a kl inis tuberkulosis pacta satwa primata 

tidak be gi tu jel as, s ampai penyakit tersebut pacta ke ada~ 

ya ng lebih parah baru nampak ( Ruch, 1959 

1979 ) . 

Whitney 

Unt uk mendi agnosa tuberkulosis tidak hanya berds. 

sarkan pacta gej ala klinis saja. Diagnosa tuberkul~si s s~ 

cara dini perlu pengujian ( tuberkulinasi ). Pe ngamatan 

yang lebih teliti terha dap tingkah laku satwa priwata s~ 

ha ri-hari, jika ada perubahan tingkah laku pacta awal p~ 

nyakit perlu diperhatikan untuk membantu diagnosa ( Ruch, 

1959 ) . 

Ge j ala klini s utama yang namp ak pacta s a twa prim~ 

t a yan g ,menderi t 8 tuberkulos is adal ah adanya perubahan 

tingk ah l aku : kurang bergairah, enggan bermain~main . ~an 

lebih banyak diam, kurang memperhatikan sekitarnya dan g~ 

raknya lamb an. Jika tuberkulosis menjadi lebih parah a~ 

tifitas s pontan satwa primat a menjadi berkurang dan 4uctuk 

membungkukka n badannya pada sudut kandang, dungu atau k~ 

bodoh-bodohan, tidak memperdulikan sekitarnya dan 

makan menurun ( Ruch, 1959 ; Whitney, 1979 ). 

nafsu 
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Meyn ( 1950 ) menyatakan bahwa suhu tubuh satwa 

primata yang menderita tuberkulosis mengalami peningkatan 

dari 39 ,0° - 39 , 5° C menjadi 40° : 41° C, tetapi adanya 

pe ningkatan suhu ini tidak dapat dijadi~an sebagai diagnQ 

sa, karena peningkatan suhu pada satwa primata dipengaruh 

i pula pada saat penangkapan ( Ruch, 1959 ). 

Gejala klinis umumnya meliputi kematian tiba-ti 

ba dari satwa primata yang kelihatannya sehat. Tanda-tan 

da klinis yang kurang umum dapat pula terjadi pada satwa 

primata yang me nderita tuberkulosis, meliputi diare, uls~ 

rasi kulit, l im poglandul a bernanah, pembesaran hati dam 
' , 

limpa ya ng dapat dipalpasi ( Ruch, 1959 ; Whitne y , 1979 ). 

Granulom a intraocul a r pada satwa primata dapat 

terjadi pada penderita tuberkulosis. Adapun _tanda-tanda 

klinis yang terlihat pada kasus granuloma intraoc ular ad~ 

l ah mat a keruh, kotoran mata ya ng bersifat mukopurulen, 

conjunc tivitis dan episcleritis ( West et al, 1981 ). 

b~ Pe rubahan pa to l ogi anatomi 

Sec a r a umum tuberkuloais nampak bi asa, karena i 

tu lesi awal tidak dapa t dikenal, tetapi pembagian lesi -

lesi tubercul ous menurut jalur penyerangannya dapat dib~ 

dakan secara ·pa th ologi, dibagi menjadi 2 bentuk tuberkulQ 

sis pada satwa pr i mata ; 

Bent uk I. Mycob ac terium tuberculosis masuk tubuh melalui 

s alu r an pencernaan yang meny eb abkan ul sera p~ 

da usus, pe mbesara n da n perkejuan l~rnpoglandg 

la ab dominalis , dan rn enimbulkan tuberkulosis 
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milier umum. Lesi pacta 1impog1andula brodchi~ 
lis kurang begitu lua s dan perkembanga nnya l~ 

bih awal daripada lirnpog1andu1a mesenterialis. 

Bentuk I I . Lesi primer di te mLlkan pacta limpoglandula intrQ 

thorac dan limpoglandula bronchia1is s a nga t 

membesar serta mengalami perkejuan, sedangkan 

lesi pacta limpog1andula mesenterika kurang b~ 

gi tu luas . Bentuk penularan ini merupakan h£ 

sil infeksi melalui pernafasan ( Ruch, 1959 ). 

Gambaran histologi dari penyakit ini adalah ad~ 

nya tuberkel, dimulai dengan penyerangan neutrophil di s~ 

kitar kuman berupa lingkaran sel-sel epithe1oid ( endQ 

thel oid , reticula endothel ) yang umumnya menyebar dan di 

t e mukan pacta st adium awal. Sel -sel epitheloid mengelili 

ngi dan memfagositer kuman, tetapi tidak menghambat pe£ 

kernb a ngo n le si . Sel e pitheloid te rsebut merup akan inti 

vesi kularis ya ng besar dan b a nyak sitopl asma, se1-sel teL 

sebut dih asilkan oleh mu1tiplikasi in situ dan mungkin p£ 

la dihasilkan oleh infiltrasi me l alui darah. Kemudian k£ 

ma n terseb ut mem perb a ny ak diri dan menghasilkan zat-zat 

toksik, pacta perbat0san se1-se1 menga1ami nekrosa caseosa 

dan jaringan epithe1 yang bergranulasi terdapat di seki 

tar pusat caseosa. Se1-sel epithel yang bergranulasi te£ 

sebut mempunyai sitoplasma yang banyak, berbusa, pucat, Q 

ci dophilic , bulat dan nukleus s eringkali terlet ak eks en 

trik . f e l - s el tersebu t d ~ _ .~ t bers a tu untuk me mbentuk s el 
1 

sel r aks a s e l i pe Langha n s , ya ng berbentuk s el- sel Ryn c~ 
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tial dan be r di ameter 50 mikron, dengan cytoplasmic acido 

philic puc a t, tidak beraturan dan sejumlah bentukan inti 

bulat tersusun dalam bentuk gelang atau bentukan bulan s~ 

bit pacta daerah periphernya. 

Mycab a cterium tuberculosis dalam jumlah besar, 

dapat pula ditunjukkan dalam sitoplasma sel-sel epithelQ 

id dan reruntuhan jaringan nekrotik caseosa. Jaringan 

granulasi umumnya dilingkupi oleh daerah lymphosit, tersg 

sun secara difus atau berkelompok dekat dengan pembuluh 
~ 

darah. Kemudian lesi-lesi tersebut menjadi berkapsul Q 

leh jaringa n ikat dengan bermacam-macam ketebalannya. P~ 

ngapuran dapa t terjadi pada pusat caseosa tuberkel. 

Tuberkel yang sederhana biasanya mempunyai diam~ 

tar antara 1 mm - 2 em, tetapi kelompok tuberkel yang 1~ 

bih besar da pat terbentuk oleh pertumbuhan atau bersat~ 

nya beberapa tuberkel. J i ka kuman dalam lesi akhirnya 

teratasi maka dapat mengecil, diganti oleh jaringan fibrQ 

s a atau jaringan parut hy alin, dan dikenal sebagai tube£ 

ke l ya ng se mb uh. Jika penyembuh an tidak terjadi, m ~k a in 

fe ksi s ekun der ole h kurr.an lainnya dapat terj adi, k mudian 

di ikuti perna nahan atau cairan nekrose yang menghasilkan 

rongga-rongga ( Smith, 1974 ). 

c. Pemeriksaan mikrobiologi 

l. Pemupukan bakteri 

Untuk pemupukan bakteri, diperlukan kondisi aerQ 

bik. Temperatur optimum yang diperlukan adalah 30°C un 

tuk pertumb uha n bakteri. Myc obacterium tuberculosis tipe 
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human dan tipe bovin untuk pertumbuhannya membutuhkan PH 

optimum yang berbeda. Pada tipe human, terbaik psrtumbuh 

annya pa da media yang mempunyai PH antara 7,4 8, sedan£ 

kan tipe bovin pali ng baik pacta PH antara 5,8 - 6,9 ( MeL 

chant and Packer, 1971 ). 

Sebagai bahan pemeriksaan berupa jaringan, dipQ 

tong kecil-kecil kemudian ditambahkan nutrient broth yang 

mengandung 0 , 4 % phenol red sebagai indikator. Kemudian 

ditambahkan larutan papain dan ditetesi NaOH 4 % yang § 

kan merubah warna campuran dengan indikator phenol red d£ 

riwarna kuning sampai 1 tetes lagi berubah menjadi warna 

merah. Selanjutnya ditambahkan pentane lalu dikocok kua1 

kuat kemudian didiamkan selama 30 menit, sehingga kuman 

dapat keluar dari jaringan, yaitu pacta lapisan larutan 

pentane. Larutan tersebut dipisahkan, kemudian disentri 

fuge den gan 1630 RCF selama 20 manit, didapatkan hasil b~ 

ru pa filtr a t dan endapan. Filtrat dibuang sedangkan en 

dapan ditamb ahkan nutrient broth l ml kemudian dikocok 

sampai homogen , kemudian dipupuk pada media yang sesuai . 

Untuk menekan pertumbuhan bakteri l ain ditambahkan 0,2 % 

Benzalkonium chlorid dan diinkubasikan pada suhu 37° C. 

Pemeriksaan dilakukan tiap 1 minggu selama 8 minggu. M! 

dium Stonebrink's merupakan medium standart diagnosa. P~ 

damedium ini koloni tumbuh dalam waktu 2 minggu setelah 

inkubasi. Mycobacterium tuberculosis tipe human memben 

tuk kal e i ce mb ung berwarna putih hingga kuning tua , ke 

rin g da n kasar . Sed an gkan Mycobacterium tuberc ul osis ti 

I 
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pe bovin dan tipe avian membentuk koloni cekung berwarna 

putih dan basah ( Cottral , 1975 ). 

Pa cta media yang mengandung glycerol, Mycobacteri -
urn tubercul osis t:i.pe human dan tipe avian tumbuh· lebih sQ 

bur daripada tipe bovin. Glycerol yang digunakan pada m~ 

dia untuk pertumb uhan Mycobacterium tuberculosis tipe hy 

man dapat menghambat pertumb uha n tipebovin. Pertumb uh an 

~lycobacteri. um tuberculosis tipe human dengan menggunaka n 

glycerol , reaksinya se dikit lebih asam , seda ngkan r e aksi 

alkali dihasilkan pada pertumbuhan tipe bovin ( Me rchant 

and Packer , 1971 ). 

2 . Serodiagnosti k ( Tuber~ulinasi ) 

Tube rkulinasi telah l ama digunakan un t uk memban 

tu dalam mendiagnosa tuberkulosis da n penggunaanny a aid~ 

l am rnempelajari epidemiologi. Sampai sekarang masih mery 

pakan cara umum untuk mendiagnosa s a twa primata terhadap 

tuberkulosis ( Siegrn~nd , 1979 ), juga sebagai uji sensiti 

vitas seseora ng a t au binatang terhadap protein kum~n tg 

berkulosis t. Salle , .. 1979 ) . 

Tube rkulinasi digunakan secara luas di s eluruh 

dunia untuk mendiagnosa tuberkulosis . Dasar dari uji ini 

adalah adanya reaksi alergis, yaitu satwa yang tertular 

tuberkulosis ako n menjadi hypersensitiv terhadap Mycaba£ 

terium penyeb ab tub erkul osis, s ehingga apabila ekstrak O£ 

ganisme ini ( tuberkulin ) disuntikkan pa da kulit penderi 

ta maka akan terjadi reaksi hypersensiti v pacta tempa t ter 

~ebut ( Buxt on and Fraser , 1977 ; Choi e t al , 1981 ). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI TUBERKULINASI PADA KERA ... CLIDA BANDARI JO'ATTY



21 

Tuberkulin pertama kali dibuat oleh Robert Koch 

sete1 ah delapan tahun sebelumnya menemukan kuman tuberku 

1osis ( 188 2 ). Semula Robert Koch mengharapkan tuberku .,... 

l in d ~ pa t dipakai s eb agai pengobatan tuberkulosis. Te£ 

nyat a tuberkulin ti dak dapat menyembuhkan tuberkulosis t! 

t api mempuny ai a rti penting dalam mendiagnosa 

s is pada manusi a a tau hewan ( Ruch, 1959 ; 

Steele, 1969 ). 

tuberkul.Q. 

J'.1 y rs and 

Penrose et al ( 1 901 ) mel akukan t uberku l inasi 

yan g pertama kal i pa da satwa primata dengan menggunakan 

" Ko ch' s Ol d 11 tuberkulin. Pada mul anya tuberkulin i ni 

dil akukan berda srkan respon perubahan suhu badan k a rena 

pemberi an tube r kulin, tetapi pada satwa primata suhu bg 

dan diurnal sanga t bervariasi. Kemudian pada tahun 1938, 

Schroder mel akukan yang pert ama kali tuberkulinasi secara 
< 

i nt rade r m8 l pada ujung kel opak mat a dari satwa primat a di 

Keb un Bina t ang New Yor k . Schroder melakukan tuberkulin§ 

si dengan menggunakan rea gen tuberkulin PPD ( Purified 

Pr otein Deri vate ) dengan dosis 0,1 ml ( Ruch, 1959 ). 

Tuberkulin adalah suatu ekstrak basilus tuberkli 

1osis yang mampu me1ancarkan reaksi peradangan di da1am · 

tubuh hewan yang te1ah disensitisasi o1eh adanya basi1us 

tuberke1 yang hidup atau mati. Tuberkulin tersebut di 

pergunakan pada uji ku1it untuk mendeteks~ tuberku1osis 

( PelGzar and Chan, 1988 ). 

Macam t ub e rkulin ya ng di gunakan adalah Koch's 

Ol d Tuberkuli n ' KJ~ ) atRu Old T~berkulin ( OT ) da n 

Purifie d r o tei n Deriva t e ( PPD ) tube r kul i n ( J awet z 
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et al, 1082 ; Klos and Land, 1982 ). Old Tuberkulin m~ 

sih digunakan di beberapa negara, tetapi sekarang banyak 

negara yang sudah memakai PPD tuberkuJ.in karena lebih mu,r 

ni, stabil, spesifik dan hasilnya memuaskan ( Soltys, 

1963 ; Siegmund , 1979 ). 

PPD tuberkulin secara umum sudah digunakan seb~ 

gai tuberkulin yang paling tepat untuk mendiagnosa tube,r 

kulosis ( Choi ~ al, 1981 ). PPD adalah campuran fraksi 

protein yang dipe rlukan untuk menimbulkan reaksi hypersen 

sitivitas ( Affronti et al, 1969 ; Choi ~ al, 1981 ). 

PPD tuberkulin s angat baik untuk uji kulit ( Bruner and 

Gillespie, 1973 : Buxton and Fraser, 1977 ; Jawetz et al, 

1982 ). 

Aplikasi tuberkulinasi pada s atwa primata dapat 

dilakukan pada ujung kelopak mata atau di daerah abdomen 

( Fowler , 1978 Siegmund , ; 979 ) . Hessler and ~~o rel and 

( 1968 ) pertama kali melakukan tuberkulinasi denga n men,g 

gunakan tuberkulin PPD secara intradermal pada abdom en. 

Tuberkul inasi secara intradermal me r upakan prosedur yang 

paling praktis untuk diagnosa tuberkulosis pada s a twa pri 

mata ( Me Laughlin et al, 1976 ) . 

Tuberkulinasi dianggap positif bila dengan p~ 

nyuntikan tuberkulin PPD, pada tempat suntikan menjadi 

bengkak yang bersifat oedema akut , difus, melekat pada j~ 

ringan dib awah nya dan kadang-kadang timbul indurasi atau 
~ 

erythema ( Ro za , 1952 ; My ers and Steele, 1969 ; Siegmund , 

1979 ; Bl ood et al, 1981 ). 
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Tafsiran basil t uberkul inasi intradermal adal ah 

berdasarlu m pe rsentase pertambahan ketebalan lipatan k,U 

lit. Reaksi dit~ fsirkan positif, bila ketebalan lipatan 

kulit bertamb ab 100 % atau lebib, dubius bila kenaikannya 

antara 60 % - 99 %, dan negatif bil a ketebalannya kurang 

dari 60 %. Dalam menafsirkan reaksi, sifat-sifat kebeng 

kakan barus diperbatikan , sebab adakalanya kebengkakan Q 

da, tet api nil ai perse ntase ketebalan lipatan kulit kg 

rang dari 60 %, maka harus dinilai sebagai bewan tersang 

ka ( Roza , 1959 ). 

Pada tuberkulinasi ada 2 kemungkinan basil inte£ 

pretasi yaitu re aksi positif atau reaksi negatif. 

dinya reaksi posi tif kemungkinan karena hewan terse rang 

oleb Mycob acte ri a l ain ( mis alnya dengan Johne 's disease, 

Nocardia farcinius ); tertular oleh Mycobacteria non pQ 

tbogen, misalnya dengan Atypical My cobacteri a ; pernah te£ 

infeksi oleb Myc obacterium tuberculosis ( mungkin pernab 

terjadi infe ksi pada masa lalu ); konsentrasi tuberkulin 

terlalu tinggi ; kontaminasi dari alat suntik dan tuberk£ 

lin. Se da neka n re aksi negatif kemungkinan terjadi karena 

tuberkulosis ya ng sudah sembuh; tuberkulosis yang sangat 

dtni ( sejak awal penyakit sampai 6 minggu setelah infe~ 

si ); kemungkinan memang tidak ada infeksi; desensitisasi; 

ane rgik; karena penggunaan terapi dengan isoniazid; tube£ 
._ 

ku l in jelek; t·1herk1.1lin terl alu rendah konsentrasinya 

( Ru ch , i959 ; Me Laughlin et al, 1982 Anwarsyam , 1984 ). 
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BAB Ill 

BAHAN DAN CAHA KERJA 

1 . Baha n 

1.1. Kera da n Ora ngutan 

Kera yang digunakan berasal dari Kebun Bin~· 

tang Sura ba ya. Sebanyak 52 ekor kera yang ada, digg 

n a k a n sam pel 25 ekor. Kemudian da ri 25 ekor kera 

y a ng dig unakan, diundi untuk ditempatkan pada kandang 

percobaan ya ng masing-masing kandang berisi 1 ekor k~ 

r a denga n nomer kandang 1 - 25. Sedangkan orang utan 

yang jumlahnya 10 ekor, digunakan sebagai s a mpel 5 Q 

kor untuk penelitian dan ditempatkan pada nomer 2 6 

30. 

\ . 2 . Ala t y a ng dig un a ka n ~ntuk tuberkulina si ad a l a h ; 

a . · Reag e n tuberkulin PPD (Purified Protein Deri~ate) 

b. Spuit t uberkulin denga n j a rum y a ng mem puny a i uku£ 

a n 25 - 2 7 g a ug e 

c. Cutimeter ( Ala t untuk mengukur keteba lan li patan 

kulit ) 

2 . Cara kerj a 

2 .1. Sampel y a ng telah disiapkan, sebelum dituberkulinasi 

I diukur terlebih dahulu ketebalan lipatan kulit, P£ 

da bagia n a bdomen den g an menggunakan .cutimeter. K~ 

mudi a n dis un t i k den gan reagen tuberkulin PPD denga n 

d osis O, i ml s e car a intrndermal pa da ba gia n a bdo men 

t e r s e bu t. 

24 
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2 . 2 . Setelah penyuntika n I, 72 jam kemudian diliha t hasil 

ny a denga n mengukur pertambahan ketebalan lipa t a n k.,g _ 
... 

lit dengan menggunakan cutimeter. Menurut Roza 

( i 952 ) , bila a da ketebalim lipa tan kuli t sbb 

100 % - > dinyatakan menderita 

60 % 9.9 % II tersangka menderita 

< 60 % II nega ti f 

Tetapi b i l a s-ifat kebengkaka n a da, sedangkan nilai 

keteba l a n li pa tan kulit ( 60 % ---- dinya taka n seb~ 

gai hewa n te r sangka . 

2 . 3 . Men urut Fowler ( 1978 ), tuberkulinasi II dila kukan 

14 hari kemudian bagi satwa yang dinya takan tersan& 

ka mend erita tuberkulosis. Sebelum dituberkulinasi 

II, diukur terlebih da hulu ketebalan lipatan 

abdomen dengan menggunakan cutimeter. 

kulit 

2 .4. Setela h penyuntikan li , 24 jam kemudian dilihat ha 

silny a dengan mengulur pertambahan ketebalan li pa tan 

kulit denga n mengg unaka n cutimeter. 
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BAB IV 

HAS IL DAN PEMBAHASAN 

Se t elah dila kuka n tuberkulinasi terhadap 30 s ampel 

s a twa kera da n or a ng uta n di Kebun Bina tang Surabaya , diper. 

oleh hasil seperti ya ng terca ntum pa ct a t a bel 2 da n tabel 3. 

Tabel 2 . Pemeriksaa n hasil tuberkulinasi yang dila kuka n pacta 

s un tika n I. 
--- - ·-..,.. .. - .--w- ~-· - ·---·--~- · -·- • •• • 

l -· - .. SUNTI KAN I 
Tahe.l 2 

---

I 
No . Jent~ ~en ts Ketebo l a n Ke t ehalan Pertam PP.r tam 

h"''an l< P l~min li£"'3 t an li £"'3 ta n b a h a n baha n Kete r anga n reak si 
l<u lt t pt·o kuli t j)Cl.'lt den gan denga n difus mel el<at 1 ndu''" ' ry t hem• Nila i 
~until< 72 .1 om mm % 

f--- --- - - -· 
1 KP r a Jnn1an 1 mm 1 mnt 0 mm 0 % - - - - n E·>:n 1t r 
.: " " 1 • 1 mm 1 • 1 mm 0 rr.m 0 ~~ - - - - nPgat-if ... " " 1 . 2 mm ?. , (,') mm 1 , '•5mm 120 ':(. • + -1- .. po~. t t.t f -· ,, " " 1 • 1 mm 1 . 3 mm 0 , 2 mm 10 ., !(:;¥. - - - - ne;;·e ti f 
5 " " ., . es mm 1 "'" 11101 0 Olnl 0 X - - - - ner.:A t1 f . ..... ·' 

I (, " " 1 , I•') mm 2 . 5 01nl '1 , o~'lllnJI 72 , :~ % + + + I -+ ch tu l us 
7 " 3etinll 1 • ()5 rr.m 1 . 1 5 mm () . 1 mm 9', 52 " - - - . - n "!ge tif 

' ? " Jan tan 1 mm 1 mm () mm () % - - - - ne gat.i f 
Q " " 1 . 4 mm 2 ' '• mm 1 mm 71 . , ... ~':(. + + + ' -t <l u b 1ur, 
10 . " " 1 , 85 mm 4 , 1 mm 2 , 25rnm 1~1 ~· • + ·f + pos t t.i f 
11 " " 1 . 65 mm 1 , e mm () , 1 5mm ~- . 09 ;c - - - - n e ga 1-t f 
12 . " " 1,8 mm 1 • 1.1 mm 0 mm 0 ~ - - - - negl'.li tf 13, " " 1, 4 mm 2 ,4 ntm 1 mm 71 ' h2% + -1 + + rlub ius 
14, " • 1 . 7 mm 2 , 75 mm 1,05mm 6 1. 76% + + + + rl ubius 
15. " " 1 . 4 rnm 1. 7 mm~ 0,3 mm 21 • lt2" - - - - negatif 
H) . " " 1 . 4 mm 1. 45 mm 0 ·,05mm ),57 " - - - ... negat.if 
17 , " Betine 1 , e mm 2,2 mm o, r, mm 22,2 " - - - - negatif 
18, " J.<~n t an 2 . 1 mm 2,2 mm o·, 1 rnm 4, 7 6 :< - - - - nega t.i f 1tj, • " 1,e mm 1 • (' mm 0 mm 0 ~ - - - - OP.)18tif 
?. 0. " " 1 '75 mm 2. 15 mm 0,4 mm 22 '85%' - - - - negatl.f 
2 1 • II " 2,85 rnm 3, 6 5 mm o,e mm 28,07:"' - - - - negatl.f ::>2, " " 1. ~5 mn1 2 . 1 5 "'"' l j .• ttJ mm 59,2 "'" + + + + dubius 
? ~ . " " 1. 4 mm 1 • f) mm o.:>. mru 14, 2t_<~ - - - - nep-ati! 
24 . " Bettna , 

• 3 mm 2 , 2 mm 0 , 9' mm 6<)' , 23i. ... ... + + duh i.UE 
25 . " J;~ ntan 2 . 15 mm 3 , 6 mm 1 ,45mm 67,44% + + + + club!. us 
26 , omR~ " 1() , ~ rnm 16 , q mm 0 , 1 mm 0 ,59 % - - - - O~ fi.Otif n . " 'U r! .l n"' 16 , 2 mm '16 , 2 mrn 0 mm 0 :X: - - - - ne~et1! 
?e . " " 20 ' , rnm 20 , 2 rnm 0 , 1 rnrn 0 , 1t9 " - - - - negati f 
2 Cl. " " 8 ,4 m•n 8 , 8 mm 0,4 lOIII 4 , 76 :X: - - I· - - negattf 
30..,. " Jan t-a n 4 , 8 mm 6 , 8 rnm 2 mm 41, 6 % - - - - nel!atif 

l 
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Keterangan nilai 

100 ·JI 
/0 - > - posi tif 

60 % 99 % = dubius 

( 60 % = negatif 

< 60 % , a da kebengkak 
an 

27 

menderita 

----- tersangka menderita 

tersangka menderita 

Pa da t a bel 2 t erlihat satwa yang menderita a dala h p~ 

da nomer 3 da n 10, sedangkan tersangka menderita pada nomer 6, 

9 , 13, 14 , 22 , 24 dan 25 . Pa da satwa-satwa yang tersangka men 

derita, akan diuji lagi ~ pada minggu II. Pada uji ke 2 

hat hasil seperti pada tabel 3. 

terlj. 

Tabel 3. Pemeriksaan hasil tuberkulinasi yang dilakukan pada 

suntika n II. 

·-- · --- ----·----__ .. _ 
SLJNT!;.; \ ~ ! I ~ Tab .cl J 

-

- ----..--------· 
Per tam! ?p~·t;Jm t\(), J e n i !'. J eni s K ete~nlan 1\ctt'ba .lan 

reaY.!Ji Kete:-:.J:1gan 
h f'l.'"'() l.;e lnmtn 1 t p.<c~ t a n 1 i r-• t3n h3han bah<~n ·---·--

k uli t pra kuli t post dengan den ga n ~fuslmele~at ······· r···· ··· 
Ntln t .... 

I • suntt k zl, .1nm mm ~ 

j-----r------ --- ----- -
i rluoiu~ 6 ker.:~ .i'l nta n 1 . 9 •nm 3 , 1, mm 1, 5 mm ?e , 91•% + + + + 

1 . 6 1. 2 75 . % + -+ I -+ r1uhius 9 " " mm 2 ,8 'nm mm + 

13. n " 1 • 5 mm 2 , 5 mm 1 mm 66 , 66% + + ~ + rJub ius .. 
' I:.. " " 1 . 7 mm 2 , 65 mm 0 ,95mm 55, ee% - - - - n o?.f!'ltif 

22, II " 1 • 3 m:n 1 , q5 mm 0 ,65mm 50 % - .. - - - n ef! -'3 ti f 

? 1:., II be tina <> 1. 2 mm 2 , 0 5 mr>l o,e5mm ?O,e . " ' + + .. + dubius 

;? 5. " .iant<ln 1. 9 mm 3 ,35 mm 1, 45:nm 76,31" + + + + rJuhiu~; 

--

Pemeriksaan dari 30 sampel pada uji I didapatkan 

2 sampe l positif tuberkulosis ( 6,66% positif ), sedangkan 

sa twa ya ng tersangka menderita tuberkulosis didapatka n 

pe l ( 23 , 33 % ). Pa da uji I I dila kukan ba gi satwa ya ng 

7 sam 

ter. 
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s a ngka menderita tuberkulosis. Pada uji II ini 

5 sampel ( 16,66% dubius ). 

28 

didapatkan 

Maka hasil a khir yang didapat a da lah 7 sampel positif 

tuoerkulosis ( 23 ,33% ), s eba b 5 sampel yang dubius dinyata 

kan sebagai hewa n ya ng positif menderita tuberkulosis. Karena 
& 

me nur~t Fowler ( 1977 ), apabila hewan yang dinya takan sebagai 

hewan t ersangka menderita tuberkulo s is ( dubius ) dituberkuli 

nasi ula ng n tau 2 kali berturut-turut hasil tuberkuli~as i t~ 

ta p d ubius, dinyatakan se bagai hewan yang menderita tuberkulQ 

sis . J ad i secara ke s eluruhan untuk hasil tuberkulina s i pada 

penelitia n ini didapa tkan 7 reaktor tuberkulosis ( 23 ,33 % ) . 

Perse n t a se 23 ,33 % tersebut merupakan kelom po k hewan 

tertular berat , k a rena menuru t Anonim ( 1986 ), kelom pok terty 

l a r berat yaitu jika terdapa t reaitor dia tas 5 %. Hasil ini 

menunjukkan ba hwa adany a wabah tuberkulosis di Kebun Binatang 

Sura baya. 

Kej a dian tuberkulosis sering terj a di di k ebun bin~ 

tang , karena menur u t Hubbert ( 1977 ), kebun bina t a ng ada l a h 

tempa t berk embangnya tuberkuloGis da n penya kit ini se l a lu a da. 

Pa da beberapa kejadian tuberkulosis di kebun bina tang , pernah 

pula dila porkan ole h Irving III ( 1974 ) di United State, dim~ 

na didapa tka n 17 ka sus tuberkulosis pada kera dalam tahun 1970, 

15 ka sus dalam t a hun 197 1 dan 29 kas us dalam tahun 1972. Jum 

lah ka sus da l a m t a hun 1970 denga n a danya .wabah tuberkulosis di 

Yerkes Regional ~rima tes Cente r didapatkan 20 ka sus t uberkul~ 

sis pada or a ng utan. 

Ha s i l ter sebut di a tas y a ng terdapa t pa da t abel II I, 

terliha t ba hwa reak lor tube rkulos is ba ny a k t e rjadi pa da s a tw a 
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jantan daripa da satwa betina , hal ter s ebut dimun~kinkan karQ 

di Kebun Bina tang Surabaya banya.k dipelihara sa twa ·j an tan d2, 

ripada satwa betina . Disebutkan ba hwa f aktor jenis kelamin 

tida k ber pe ngar uh terhadap kerentanan penyakit tbc ( Anonim, 

1 977 ) . Sedangk<:m pa da manusia menurut Jawetz tl ~, ( 1 982 ) 

kerentnnan tuberkulosis lebih tinggi pa da wanita diba ndirigkan 

pada pria . 

Ke pekaan sa twa terhadap tuberkulosis merupakan suatu 

akibat dari 2 kemungkinan yaitu resiko memperoleh infeksi dan 

resiko menimbulkan penyakit setelah terjadi infeksi. Bagi in 

dividu dengan tuberkulinasi negatif, kemungkinan memperoleh 

kuman tergantung pada kontak denga n sumber - sumber kuman yang 

dapa t rnenimbulkan infeksi terutama dari penderita dengan d~ 

hak positif ( Jawetz et al, 1982 ). Dapat juga memperoleh 

infeksi knrena ke padatan da lam ka ndang, pemeliharaan kesehai 

a n, lingkungan ya ng kurang bersih , misa lnya tempat yang kM 

r ang bersih, tidak cukup mendapat sinar ma tahari serta kekg 

r a ngan maka nan da n de fi siensi vita min. Fa ktor-faktor tersQ 

but, bukan f aktor genetik , yang memungkinkan lebih tingginya 

a ngka tuberkulosis (Soltys , 1963 ). Berkembangnya penya ki t 

secara klinik setela h infeksi dipengaruhi pula oleh umur. MQ 

nurut Hubbert~ al ( 1977 ), tuberkulosis seringkali menyQ 

r ang pada usia muda , sedangkan usia dewasa seringkali akibat 

dari manifestas i akhir tuberkulosis. 

Penyebar a n tuberkulosis tergantung pada adanya ka sus 

t e rbuka ( open c~ses ) yung membebaskan kuman tuberkulosis ke 
~ 

da l a m sekr e t a dDn ekskreta ke lingktmgan sekitarnya. Kuman 

\<;uman ;.! kon tin gg.:o1 l ditempat tersebut yang selan j utnya i ndivi 
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du yang sehat a kan tertula r baik melalui mulutnya atau inhal~ 

si, misalnya ba tuk, bersin, meludah, kontaminasi tangan deng 

an exudat mulut dan hidung, memega ng makanan atau perala tan 

ma ka nan da ri pend erita denga n lesi tuberkulosis terbuka ( Me£ 

cha nt a nd Pa cker, 1971 ). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5 . 1. Kesim pula n 

5 -. • c.: • 

Tela h dila kukan tuberkulinasi terhadap 

kera de n orang uta n di Kebun Bina t a ng Surabaya. 

sa twa 

Tuber. 

kulinasi di l a kuka n dengan menggunakan re agen tuberkulin 

PPD, untuk mengetahui status satwa- sa t wa tersebut terha 

dap infeksi tuberkulosis. 

Tuberkulinasi merupakan uji dini untuk menget~ 

hui a da a t a u tidak odanya tuberkulosis . Dengan tuberky 

linasi did a pa tkan has il posi tif, ma ka sta tus sa twa pri 

ma t a ter ~ ebut terha dap penderita tuberkulosi s dapat di 

keta hui. 

Dari has il akhir tuberkulinasi secara kesel~ 

ruhan pada satwa kera da n orang uta n didapa tkan 7 reak 

tor tuberkulos is a tau 23 ,33 % dinyatakan menderita t~ 

bcrku l osi s dnr i 30 ekor sa mpe l ya ng dig unakan. 

Saran 

Pado penelitian ini didapatkan adanya penyakit 

yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis, maka 

usaha untuk mengama nkan populasi satwa kera dan orang 

utan terha dap infeksi tuberkulosis, perlu dilakukan tin. 

dakan pe ncegaha n da n pengoba tan terhada p satwa - s a twa 

terse but. 

Usa ha penc ega ha n t erha da p tuberkulosis hendak 

ny a dilukuka n se j a k perta ma ka li s a twa tersebut da t ang, 

ya itu me l nl ui pr ogra m k a r ~ ntina ya ng keta t denga n tuber. 

31 
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kulinasi rutin. Bila didapatkan tanda-~anda klinis per 

lu dilanjutkan dengan pemeriksaan laboratoris untuk 

menetapkan diagnosa. Bagi satwa-satwa yang diketahui 

menderita tuberkulosis harus dimusnahkan, t.erkecuali 

bagi satwa-satwa langka yang memiliki nilai tinggi da 

pat dilakukan .is-olasi. dan dengan memberikan tubercul2_ 

effektif yaitu streptomy-cin dan PAS Para Amino sali 

silat Acid ) d.ikombinasikan. dengan INH ( Iso Nicotinic 

Acid Hydrazide }. 

Pengendalian terhadap fasilitas perkandangan 

pun perlu dila.kukan dengan memberi·kan desinf·ektan he 

xyl :recorci nol, untuk mengurangt terj,adinya penularan 

atau meni.adakCL'1. tuberkulosis. 

Usaha-usaha tersebut perlu dilakukan pada k:e 

lompok satwa primata, misalnya di laboratorium atau di 

kebun binatang demi kepentingan kesehatan masyarakat. 
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BAB VI 

RINGKASAN 

Ker a da n or a ng u tan a dala h s a twa y a ng termasuk 

l 

or do 

Primata. Prima t a merupa ka n ba gian fauna, merupakan kelompok 

yang mirip dengan ma nusia dan merupakan kera bat dekat manusia. 

Kenyataan ini menyeba bkan satwa primata banyak dipelihara di 

kebun binatang, tempat hiburan a tau wisata, sirkus dan sebagai 

hewan kesayangan. 

Kebun Bina t a ng Sura baya merupakan tempat wisata, di 

sam ping juga seba ga i te~pa t perlindungan , pemeliha raan dan p~ 

ngembang bia kan serta me lestarikan satwa dari kepunahan. Oleh 

k a rena itu Kebun Bina tang Sura baya perlu meningkatkan pengaman. 

a n sa twa -sa twa t er s e but da r i ber ba gai ma cam penyakit teruta ma 

y a ng be r si f a t zoonosa . Sa twa prima t a terpilih sebagai hew an 

pe rc o ba an a lte rn a t i f yang paling cocok untuk kegiatan peneliti 

a n, d ika r e naka n s atwa prima t a me mpunyai ba nyak sifc:t t dan ciri 

sert a me mpunyai h ub un gan k e kera b a t a n dengan manusia, sehingga 

S"J. tw a prima t a ba ny a k di g un aka n seba gai model untuk mem pelajari • 

fungsi hidup ma nus i a da l a m kondisi norma l maupun sakit . Ba 

ny a k penyakit manus i a y a ng dikenal juga berjangkit pa da satwa 

primata . 

Sala h satu peny a kit zoonosa adalah tuberkulosis. P~ 

nyakit ini merupakan penyakit menular bersifat menahun yang da 

pa t menyerang hewa n da n ma nusia. Tuberkulosis pa da satwa pri 

ma t a d i k e na l s e ba ga i tuberculosis huma n ya ng disebabkan oleh 

age n My cobac t erium t ube rculos is ti pe huma n. 

Da l em me nd i agno sa t ube r kulos i s dini tida k hanya berd~ 

sr~ rka n oade1 ,-reJ";; L.., kli n is sa j a , t e t api di a gnosa • u . 
tube rkulosi s 
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dini perlu pengujian yaitu tuberkulinasi. 
I 

Dalam penelitian ini , penu. is ingin mengetahui ada 

atau tidak a danya kasus tuberkulosis seca ra dini dengan melak~ 

kan tuberkulinasi pa da kera dan ora ng utan di Kebun Bina tang 

Sura ba ya . Tuberkulinas i dilakukan berdasarkan a da nya reaksi 

a ll ergis , ya itu sa tw a ya ng tertular tuberkulosis a kan menjadi 
~ 

h 
, . t . y persen s 1 .1v . 
I 

Tuberkulina si I dila kukan dengan menyuntikkan reagan 

tuberkulin PPD denga n dosis 0,1 ml secara intradermal pa da b~ 
. 

gia n abdomen , 72 j a m kemudian dilihat hasilnya . Pada sa twa 

ya ng dinyataka n tersangka mendertta tuberkulosis , dilakukan t~ 

berkuli nasi II 14 hari kemudian dengan menyuntikkan 
I 

reagen 

yang sama pada bagian a bdomen sebelahnya . Setelah 24 jam dili 

ha t ha silnya. 

Secara ke s eluruha n persentase hasil akhir tub erkulin~ 

s i d ida patka n 23, 33 % pos itif tuberkulosis bagi 7 sam pel dari 

30 sa mr el. 

Maka da pa t di t n r i k k e sim pula n, ba hwa 23 ,33 % positif 

tube r k u l os i s bagi 7 eko r sa twa , s a twa tersebut diny a takan men 

de r ita tub erk ul os i s . 
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